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ABSTRACT  
 

The objective of this study is to detection and prediction financial statement 

fraud that are analyzed by the fraud triangle adopted statement of auditing 

standards No.99.independent variable of this study are pressure that are proxy 

financial stability, external pressure, personal finance need, and financial targets. 

Opportunity that are proxy nature of industry and ineffective mnitoring. And 

rationalization.  

This study used secondary data from annual report of non-financial 

companies listed on Indonesia Stock Exchange in 2017. This study used purposive 

sampling and logistic regression analysis method to examine the relation between 

independent variable and dependent variable.  

This study showed that are a proxy from pressure variable in financial 

stability is asset change  has significant relation to financial statement fraud. And 

but a proxy external pressure is free cash flow and a proxy financial target is return 

on asset has not significant relation to financial statement fraud. And a proxy from 

opportunity variable in nature of industry and ineffective monitoring are 

receivable, committe audit, and independence committe audit has not significant 

relation to financial statement fraud.  

Key words: financial statement fraud, fraud triange adopted SAS No.99  
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ABSTRAK  
 

        Tujuan dari penelitian ini adalah mendeteksi dan memprediksi kecurangan 

laporan keuangan yang dianalisis oleh fraud triangle yang diadopsi statement of 

auditing standards No.99. variabel independen dalam penelitian ini adalah tekanan/ 

pressure meliputi proksi financial stability, external pressure, personal financial 

need, dan financial target. Kesempatan/ opportunity yang meliputi proksi nature of 

industry dan ineffective monitoring, dan rasionalisasi/ rationalization.  

          Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan 

non keuangan yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia tahun 2017. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dan menggunakan 

model analisis regresi logistik berganda untuk menguji pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada proksi variabel tekanan/ 

pressure pada financial stability adalah perubahan aset memiliki pengaruh 

signifikansi terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan pada proksi 

external pressure adalah arus kas bebas operasi dan pada proksi financial target 

adalah return on asset tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Dan pada proksi variabel kesempatan/ opportunity pada nature 

of industry dan ineffective monitoring adalah receivable, anggota komite audit dan 

independensi komite audit tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

Kata kunci: Kecurangan laporan keuangan, Fraud triangle yang diadopsi SAS 

No.99  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  

(Al-Insyirah, 6-8)  

Man Jadda, Wajada  

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan berhasil” 

-Pepatah Arab- 

“Dream without fear, love without limits”  

By : Putri Siska Ayu Lestari  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

Pada awal bab akan menjelaskan mengenai pembahasan yang meliputi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelaksanaan penelitian, 

dan sistematika penulisan penelitian. Dan terlebih dahulu akan membahas 

mengenai latar belakang.   

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan sarana yang digunakan oleh perusahaan dalam 

menyajikan informasi kinerja perusahaan dengan tujuan memberikan informasi 

keuangan kepada pemakai informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Informasi tersebut meliputi tentang posisi keuangan (financial position), kinerja 

keuangan (financial performance) dan arus kas (cash flow) perusahaan yang dapat 

digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi supaya pemakai informasi 

keuangan tidak salah dalam pengambilan keputusan ( imam dan anis chairiri 

Ghozali, 2007). Adapun laporan keuangan akan dijadikan sebagai bukti 

pertanggungjawaban oleh manajemen kepada para pemangku kepentingan 

perusahaan  atas seluruh kinerja yang telah dilaksanakan manajemen perusahaan. 

Dalam pelaporan keuangan harus mengandung informasi yang relevance yaitu agar 

pemakai informasi laporan keuangan kebutuhannya dapat terpenuhi, reability yaitu 

pelaporan keuangan informasi yang terkandung harus bebas dari kesalahan material 

agar tidak menyesatkan pemakai informasi keuangan, dan dapat diandalkan 

pemakainya serta disajikan secara wajar, dan dapat dibandingkan (comparability) 
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yaitu informasi yang disajikan dapat membandingkan pada entitas yang sama dan 

periode yang berbeda, atau membandingkan informasi pada satu entitas terhadap 

entitas lainnya, selain itu informasi yang disajikan harus konsisten. Maka dari itu, 

laporan keuangan tidak boleh menyajikan informasi yang mengutamakan 

kepentingan salah satu pihak karena apabila hal ini terjadi maka akan terdapat salah 

satu pihak yang dirugikan akibat kepentingan yang bertentangan. Namun, informasi 

keuangan yang telah dilaporkan oleh manajemen perusahaan mungkin tidak 

menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya karena manajemen 

perusahaan tentunya ingin menampilkan kondisi perusahaan yang dapat dipandang 

baik oleh pihak ketiga. Maka hal ini, dapat menjadi pemicu manajemen dalam 

melakukan kecurangan yang mengarah pada kecurangan laporan keuangan.  

Kecurangan pelaporan keuangan adalah kesalahan material atau penghilangan 

material secara sengaja dengan tujuan untuk menyesatkan pengguna informasi 

laporan keuangan. Kecurangan dalam laporan keuangan biasanya dapat terjadi 

dalam bentuk mempublikasikan secara sengaja ketika perusahaan telah menyajikan 

aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates), dan ketika 

perusahaan telah menyajikan kewajiban atau beban lebih rendah dari yang 

sebenarnya (understates). Adapun meningkatnya kecurangan laporan keuangan 

maka dapat merugikan pihak lain dalam pengambilan keputusan ekonomi yang 

telah menggantungkan informasi keuangan. Menurut FASB (Financial Accounting 

Standards Board, 2006) investor atau pemegang saham, dan kreditur merupakan 

pengguna laporan keuangan. Dengan kata lain, pelaku kecurangan laporan 

keuangan adalah oleh manajer perusahaan yang telah tertekan dengan ekonomi 
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perusahaan sehingga kemungkinan dapat terjadi manajemen akan 

menyembunyikan hutang dengan jumlah yang besar dan menghilangkan aktiva 

lainnya. Dengan hal ini, tentunya akan mengarah pada kecurangan laporan 

keuangan. Akan tetapi hal ini dapat memberikan keuntungan bagi pihak 

manajemen, keuntungan yang diperoleh meliputi mendapatkan bonus dari kinerja 

perusahaan yang telah dipalsukan, menjual saham, memperoleh aliran dana dari 

pihak ketiga atas nama perusahaan, serta menaikkan harga jual perusahaan. Hal 

tersebut merupakan salah satu motivasi bagi manajemen untuk melakukan 

kecurangan.   

Adapun dapat diketahui kasus-kasus kecurangan di dunia seperti Enron yang 

pernah menjadi perusahaan terbesar ketujuh negara itu menyatakan bangkrut pada 

Desember 2001 dengan memanipulasi pendapatan sebesar $600 juta dan berusaha 

menyembunyikan miliaran utang dan menutupi usaha yang gagal. Kejadian itu 

memusnahkan ribuan pekerjaan, lebih dari $ 60 miliar nilai pasar dan lebih dari $ 2 

miliar dalam dana pensiun. Selain itu, pada skandal Worldcom menjadi perusahaan 

yang mengalami kebangkrutan terbesar di negara Amerika serikat yang mana telah 

menyajikan jumlah aset sebesar $103 miliar dengan jumlah total utang sebesar $41 

miliar. Pada tahun 2001 dimulai dengan salah saji secara sengaja dengan 

melaporkan beban jaringan lebih dari $3,8 miliar sebagai pengeluaran modal yang 

telah dilaporkan sekitar $3.005 miliar dan pada tahun 2002 melaporkan sisanya 

sebesar $797 juta.  Dalam skandal Enron dan Worldcom diketahui bahwa Arthur 

Andersen sebagai auditor dalam perusahaan tersebut dan telah melanggar kode etik 

profesi akuntansi. Arthur Andersen tidak melaporkan suatu hal yang 
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mengakibatkan manajemen perusahaan dalam bertindak praktik akuntansi diluar 

kewajaran. Hal ini, menjadikan KAP Arthur Andersen telah ditutup. Adanya 

skandal ini akan memberikan dampak kepada berbagai pihak diantaranya dampak 

bagi perusahaan itu sendiri telah mengalami kebangkrutan, yang mana sebelumnya 

telah menaikkan pendapatan yang mengakibatkan nilai saham perusahaan terus 

melonjak. Dan dampak bagi pihak lain seperti telah merosotnya kepercayaan publik 

dan lembaga-lembaga publik terhadap kejujuran, transparansi, dan kredibilitas 

pasar modal sendiri, serta membuat pengguna informasi keuangan lebih waspada 

terhadap integritas pelaporan keuangan atas transparansi keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian, Association of certified Fraud Examiners (Association of 

Certified Fraud Examiners, 2018) mengungkapkan bahwa perusahaan-perusahaan 

di Amerika menderita kerugian yang disebabkan oleh skema kecurangan dengan 

nilai rata-rata $2 juta. Dalam hal ini, berbagai pihak akan beranggapan bahwa 

pelaku kecurangan pelaporan keuangan adalah manajemen perusahaan 

(www.acfe.com).  

Negara Indonesia merupakan negara dengan keadaan ekonomi yang masih 

berkembang juga terkena merebaknya kecurangan laporan keuangan telah tercatat 

skandal keuangan di perusahaan publik salah satunya yaitu perusahaan PT Kereta 

Api Indonesia (PT KAI) pada tahun 2005 telah terdeteksi melakukan pelanggaran 

kode etik profesi akuntan yang mengarah pada kecurangan laporan keuangan. PT 

KAI itu melaporkan keuntungan sebesar Rp 6.9 Miliar. Padahal setelah ditelusuri 

pada laporan perusahaan tersebut telah menderita dengan kerugian Rp 63 Miliar. 

Adapun untuk menghindari dan meminimalkan kecurangan atau manipulasi 

http://www.acfe.com/
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informasi keuangan ini maka diperlukan adanya suatu mekanisme pengaturan dan 

sistem pengawasan di dalam perusahaan. Sehingga adanya corporate governance 

yang kuat akan meminimalkan terjadinya kecurangan, temuan (Dechow, P. M., 

Sloan, R. G., & Sweeney, 1996) dalam (Skousen, Christopher J., Kevin R. Smith, 

2015) bahwa kecurangan pelaporan keuangan yang paling banyak terjadi ketika 

didalam perusahaan sistem corporate governance atau pengendalian pengawasan 

lemah. Adapun berbagai peraturan dan undang-undang seperti Sarbanes-Oxley 

(SOX) di Amerika Serikat dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) di 

Indonesia, telah dikeluarkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

informasi laporan keuangan perusahaan sehingga informasi keuangan yang 

dilaporkan perusahaan dapat diandalkan dan akurat.  

Pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan tidak selalu mendapat titik 

terang karena berbagai metode untuk melakukan kecurangan serta motivasi yang 

menjadi dasar suatu manajemen perusahaan untuk melakukan manipulasi pelaporan 

keuangan yang dapat menguntungkan suatu entitas. Pada Oktober 2002 American 

Institute Certified Public Accountant (AICPA, 2002) menerbitkan Statement of 

Auditing Standards No. 99 (SAS N0.99) mengenai Considerration of Fraud in a 

Financial Statement Audit (Skousen, Christopher J., Kevin R. Smith, 2015). Tujuan 

dikeluarkannya SAS NO.99 yaitu untuk meningkatkan keefektivan auditor ketika 

mendeteksi faktor risiko kecurangan dengan mengembangkan fraud triangle. Pada 

teori faktor risiko kecurangan oleh  (Cressey, 1953), terdapat tiga kondisi yang 

disebut (fraud triangle) meliputi tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization).  
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Pendeteksian financial statement fraud telah dilakukan oleh (Lou, 2009) 

dengan menghubungkan fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan, 

pada penelitian tersebut memiliki hubungan signifikan atau berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan dan telah dikembangkan oleh (Skousen, Christopher 

J., Kevin R. Smith, 2015) juga melakukan pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan dengan mengembangkan variabel-variabel ke dalam proksi-proksi yang 

terdapat pada fraud triangle yang diadopsi dalam SAS No.99, dengan hasil 

penelitian tersebut pada variabel pressure/tekanan dan variabel 

opportunity/kesempatan berpengaruh signifikan terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan sedangkan pada variabel rasionalisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Selain dilakukan pendeteksian, maka dapat melakukan prediksi pada laporan 

keuangan. Memprediksi dilakukan secara khusus untuk mengamati atau observasi  

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

oleh perusahaan tersebut. Dalam hal ini, juga tidak selalu mendapat titik terang atas 

terjadinya kecurangan laporan keuangan karena banyaknya metode yang menjadi 

dasar manajemen perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam tindakan 

kecuranga laporan keuangan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kaminski, 

Sterling Wetzel, & Guan, 2004) dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan, tetapi model tersebut tidak memiliki 

ketetapan 100% dalam mendeteksi. Sehingga ditemukan pada penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh (Beneish, 1999) bahwa sales growth, leverage, dan total 
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accruals dibagi dengan total assets dapat digunakan dalam mengidentifikasi 

manipulasi pendapatan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas maka melakukan replikasi dari penelitian oleh 

(Skousen, Christopher J., Kevin R. Smith, 2015). Penelitian ini disesuaikan dengan 

kondisi di Indonesia, kondisi sosial, politis, budaya, dan ekonomi serta faktor 

regulasi tata kelola perusahaan (corporate governance) yang berbeda. Sistem tata 

kelola perusahaan di Indonesia yaitu two-tiers boars systems yang mana menjadi 

salah satu alasan karena dalam regulasi terdapat pembagian tugas yang tidak 

signifikan, sehingga dilakukan penelitian kembali, dalam penelitian yang dilakukan 

ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Skousen, Christopher J., Kevin R. 

Smith, 2015) yang menghubungkan variabel-variabel dari fraud triangle (pressure, 

opportunity, rationalization) yang akan diukur dengan beberapa proksi karena 

variabel tersebut tidak dapat diteliti secara langsung. Dan penelitian ini untuk 

mengindikasikan perusahaan yang tergolong curang dan tidak curang dengan 

menggunakan pengukuran model Beneish ratio index.  

Pada strategi M-Score Beneish ini terdapat dua versi yaitu dengan versi lima 

variabel dan versi delapan variabel oleh penelitian yang dilakukan  (Hasan, Omar, 

Barnes, & Handley-Schachler, 2017) bahwa teknik ini signifikan dalam mendeteksi 

dan memprediksi kecurangan dengan variabel yang dibangun dua tahun berturut-

turut dari laporan keuangan perusahaan (tahun berjalan dan tahun sebelumnya) dan 

M-score dengan nilai lebih besar -2.22 menunjukkan kemungkinan kuat perusahaan 

menjadi manipulator dan nilai lebih kecil dari -2.22 kemungkinan tidak menjadi 

manipulator. Dalam penelitian ini menggunakan versi delapan variabel ratio 
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meliputi days in sales in receivables index (DSRI), gross margin index (GMI), asset 

quality index (AQI), sales growth indeks (SGI), sales,general and administrative 

index (SGAI), depreciation index (DEPI), leverage index (LVGI), total accruals to 

total assets (TATA), dengan nilai M-skor yang sama yang sudah dijelaskan 

sebelumnya (Beneish, 1999). Dengan menggunakan variabel independen yaitu 

pressure, opportunity, dan rationalization yang diukur dengan beberapa proksi.  

Dalam pengembangan penelitian ini maka perusahaan dapat mengetahui 

karakteristik dan risiko kecurangan sehingga perusahaan dapat menerapkan adanya 

pemantauan atau pengawasan dengan tindakan kecurangan. Selain itu, penelitian 

ini berguna bagi investor ketika akan mengambil keputusan ekonomi untuk 

menghindari adanya risiko kecurangan. Penelitian ini juga dapat membantu auditor 

dalam mengevaluasi atau menilai kemungkinan laporan keuangan yang telah 

dimanipulasi. Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka peneliti bertujuan 

untuk mendeteksi dan memprediksi kecurangan laporan keuangan yang terjadi di 

Indonesia dengan analisis fraud triangle yang diadopsi oleh SAS No.99. Karena di 

Indonesia penelitian ini masih jarang dilakukan dan pada penelitian terdahulu 

hasilnya tidak signifikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyusun skripsi 

dengan judul Mendeteksi dan Memprediksi Kecurangan Laporan Keuangan : 

Efektivitas Fraud Triangle yang Diadopsi dalam SAS NO.99   

1.2 Rumusan Masalah  

Laporan keuangan akan menjadi bukti pertanggungjawaban manajemen 

terhadap para pemangku kepentingan atas kinerja atau seluruh aktivitas yang telah 
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dilaksanakan oleh manajemen perusahaan. Akan tetapi, pelaku bisnis dalam 

pelaporan keuangan tentunya ingin menggambarkan perusahaan dalam kondisi 

yang terbaik untuk menaikkan nilai perusahaan. Akibatnya, pelaku bisnis atau 

manajemen perusahaan merasa tertekan jika nilai perusahaan tidak mencapai hal 

yang diinginkan maka manajemen perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk 

hasil yang terbaik. Hal ini, dapat menimbulkan adanya potensi kecurangan 

pelaporan keuangan. dimana kecurangan pelaporan keuangan dapat merugikan bagi 

para pemangku kepentingan ekonomi.  

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan analisis fraud triangle yang 

diadopsi dalam SAS No.99.  

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut :  

1. Apakah variabel pressure/ tekanan dengan proksi (Financial stability, 

external pressure, Personal financial need, dan Financial targets) dapat 

mendeteksi dan memprediksi financial statement fraud/ kecurangan 

laporan keuangan ?  

2. Apakah variabel opportunity/ kesempatan dengan proksi (Nature of 

industry, ineffective monitoring, dan organization structure) dapat 

mendeteksi dan memprediksi financial statement fraud/ kecurangan 

laporan keuangan ?  
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3. Apakah variabel Rationalization dapat mendeteksi dan memprediksi 

financial statement fraud/ kecurangan laporan keuangan ?  

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian  

Pada sub bab ini akan membahas mengenai dua pokok pembahasan yaitu 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, manfaat penelitian mencakup manfaat 

secara teori, dan manfaat secara praktik. Akan tetapi dalam pembahasan ini 

mencakup bahasan manfaat secara praktik 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 

sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini didasarkan pada variabel 

pressure/ tekanan bertujuan mengindari kecurangan dengan tidak menetapkan 

target keuangan yang terlampau tinggi (financial stability), mengurangi tekanan 

dengan pihak ketiga dengan menetapkan tujuan hasil kinerja yang baik (external 

pressure), dengan cara pengendalian modal kerja, kelebihan volume produksi, atau 

pengendalian persediaan (financial targets). 

 Pada variabel opportunity/ kesempatan dapat mengurangi peluang untuk 

melakukan kecurangan dengan menjaga keakuratan dan kelengkapan catatan 

akuntansi internal dan memonitor transaksi yang berhubungan dengan pemasok 

(nature of industry), mendorong pengawasan yang kuat dan hubungan 

kepemimpinan yang kuat dalam kelompok untuk menjamin penegakkan prosedur 

akuntansi (Ineffective monitoring), dan pembagian fungsi penting diantara atasan 

dan bawahan, memisahkan adanya pengendalian penuh yang berada pada satu 
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orang (organization structure). Serta pada variabel rasionalisasi dapat mengurangi 

adanya kecurangan dengan memperkuat integritas karyawan, para manajer harus 

mempromosikan kejujuran dan memberikan contoh dalam kebijakan perusahaan, 

dan memberikan konsekuensi terhadap pelanggaran aturan dan ketentuan untuk 

hukuman dari pelaku kecurangan harus tertulis dengan jelas dan dikomunikasikan. 

Atas dasar uraian diatas, maka tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah  

1. Menganalisis adanya hubungan antara variabel pressure/ tekanan 

dengan proksi (Financial stability, External pressure, Personal 

financial need, dan Financial targets) terhadap terjadinya financial 

statement fraud/ kecurangan laporan keuangan  

2. Menganalisis adanya hubungan antara variabel Opportunity/ 

kesempatan dengan proksi (Nature of Industry, ineffective monitoring 

dan organization structure) terhadap terjadinya financial statement 

fraud/ kecurangan laporan keuangan  

3. Menganalisis adanya hubungan antara variabel Rationalization  

terhadap terjadinya financial statement fraud/ kecurangan laporan 

keuangan  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yaitu secara praktis, manfaat bagi peneliti dan penelitian selanjutnya. Berikut ini 

adalah penjelasannya  
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1.3.2.1 Manfaat Secara Praktis  

Atas pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

umum khususnya kepada pengguna informasi terlebih investor dan kreditur 

perusahaan agar dapat mengetahui faktor-faktor dalam terjadinya kecurangan 

laporan keuangan sehingga terbebas dari kecurangan yang dapat merugikan 

kepentingan ekonomi. Dan bagi para pemangku kepentingan agar dapat mengetahui 

karakteristik perusahaan yang melakukan kecurangan sehingga tidak salah dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Serta diharapkan dapat memperdalam teori-teori 

yang menjelaskan dalam terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

1.3.2.2 Manfaat bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya  

Pelaksanaan penelitian ini dapat menambah wawasan terhadap peneliti 

khususnya mengenai karakteristik perusahaan yang curang dan tidak, serta dapat 

memberikan pemahaman mengenai teori-teori kecurangan. Dan bagi penelitian 

selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut.  

1.4 Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :  

BAB I Pendahuluan  

Bab pertama menguraikan penjelasan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

penelitian  

BAB II Telaah Pustaka  



13 
 

 
 

Bab kedua membahas teori yang berkaitan pada kecurangan laporan keuangan, 

kerangka pemikiran teoritis, dan penelitian terdahulu, serta pengembangan 

hipotesis  

BAB III Metode Penelitian  

Bab ketiga akan menjelaskan variabel dependen dan independen penelitian, 

populasi dan sampel, dan metode pengumpulan data, serta metode analisis 

pengukuran data 

BAB IV Hasil dan Analisis  

Bab keempat akan menampilkan hasil analisis data yang berisi tentang analisis 

deskripsi objek penelitian, analisis data penelitian, serta interpretasi hasil uji 

hipotesis 

BAB V Penutup  

Bab terakhir akan menjelaskan mengenai kesimpulan atas pelaksanaan 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran penelitian. 

 


